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ABSTRAK

Abstrak: Pengabdian Masyarakat ini bertujuan agar tumbuh inovasi di masyarakat guna
memberi kemajuan dalam bidang digital marketing laporan keuangan dan inovasi
produk. Mitra pada pengabdian ini adalah UMKM Usaha Mandiri yang berlokasi di
Kabupaten Musi Rawas Utara. Bidang usaha yang dilakukan adalah pengolahan pedo
serbuk sebagai produk bernilai ekonomis tinggi yang berasal dari ikan anak sungai Rupit.
Hasil dari pengabdian masyarakat ini meningkatan pada softskill, hardskill inovasi
teknologi dan marketing bisnis, serta pencatatan keuangan. Tujuan pelatihan digital
marketing agar produk dapat dikenal oleh konsumen secara luas dan dapat melakukan
pencatatan laporan keuangan secara akurat dan tepat waktu dari Tim Universitas Indo
Global Mandiri. Sistem evaluasi dilaksanakan guna mengetahui peningkatan
pemahaman kualitas produk, digital marketing dan cara membuat laporan keuangan,
guna peningkatan penjualan produk ikan pedo serbuk. Rata-rata peningkatan
keseluruhan mencapai 1.78%, hal ini menunjukkan dampak pelatihan PKM dapat
mengatasi permasalahan yang rumit.

Kata Kunci: Pelatihan; Ikan Pedo; Digital Marketing; Inovasi Produk; Daya Saing.

Abstract: This Community Service aims to grow innovation In society in order to provide
progress in the field of digital marketing, financial reports and product innovation. The
partners in this service are the Mandiri Business MSMEFEs located in North Musi Rawas
Regency. The line of business carried out is processing pedo powder as a product of high
economic value originating from fish tributaries of the Rupit River. The results of this
community service increase soft skills, hard skills, technological innovation and business
marketing, as well as financial recording. The aim of digital marketing training is so that
products can be widely known by consumers and can record financial reports accurately
and on time from the Indo Global Mandiri University Team. The evaluation system was
implemented to determine increased understanding of product quality, digital marketing
and how to make financial reports, In order to increase sales of powdered pedo fish
products. The overall average increase reached 1.78%, this shows the impact of PKM
training in overcoming complex problems.
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A. LATAR BELAKANG

Isu membangun kabupaten Muratara melalui program SDGs Desa
dengan cara pengembangan produk unggulan pedesaan yang inovatif dan
berdaya saing dapat dilaksanakan melalui kemitraan dengan berbagai pihak.
Institusi Perguruan Tinggi dan pemerintah dapat berperan serta mendorong
kreativitas dan inovasi olahan pangan lokal yang bernilai komersil (Oria,
2022). Mitra didalam PKM ini adalah UMKM Usaha Mandiri berbasis
ekonomi lokal kerakyatan yang didukung oleh UMKM Usaha Mandiri
setempat yang dapat membuka peluang kerja sehingga dapat mengatasi
masalah pengangguran didaerah (Puspitawati, Cahyani, et al., 2022).

Permasalahan yang terjadi didesa adalah kesulitan sumberdaya
manusia yang dapat mengelola kekayaan alam yang berlimpah yang berasal
dari potensi sumber hayati Purwati et al. (2023) dan dapat menjadi
penunjang pembangunan daerah yang berkelanjutan. Secara georafis
Kabupaten Muratara dialiri oleh dua sungai utama, yaitu sungai rupit dan
sungail rawas dan beberapa anak sungai lainnya. Sejak nenek moyang, kedua
sungai in1 menjadi sumber hewani bagi masyarakat sekitar. Sungai tersebut
menghasilkan banyak ikan besar dan kecil apalagi saat ikan mudik (Hertati
& Puspitawati, 2023). Sebelumnya, hasil sungai tersebut dikonsumsi
masyarakat atau dijual ke pasar. Namun saat ikan sungai berlimpah harga
ikan menjadi lebih murah, sehingga tidak berdampak bagi peningkatan
ekonomi masyarakat (Aria, 2022). Salah satu upaya masyarakat Muatara
memanfaatkan sumber hayati tersebut menjadi produk lain yang memiliki
nilai ekonomis lebih tinggi, yaitu dengan membuat ikan pedo serbuk yang
enak. Proses pengolahan dilakukan dengan cara pengawetan alami tanpa
bahan pengawet kimia, dikenal dengan istilah fermentasi(Latifah et al.,
2023). Pada bidang produksi kalang kalah salah mengolah bahan baku
sehingga produksi Ikan pedo serbuk mengalami kegagalan harus dilakukan
sesual dengan takaran serbuk yang sudah ditentukan agar medapat ikan
serbuk pedo yang benar-benar baik (Terttiaavini & Saputra, 2020) sehingga
mempengaruhi kualitas produk (Tiwari & Khan, 2020).

Kesalahan didalam mengelola sumberdaya alam dan mencatat laporan
keuangan akan mengakibatkan laporan keuangan yang tidak dapat menjadi
potokan dalam menentukan harga jual yaitu (1) Kurang Pemahaman
tentang Manajemen Keuangan; (2) Tidak ada catatan keuangan yang teratur;
(3) Kesulitan dalam mengelolah arus kas; (4) Tuntutan regulasi dan
kebutuhan pembiayaan; dan (5) Ketidakmampuan dalam menganalis kinerja
keuangan. Beberapa jenis ikan dengan kualitas terbaik untuk fermentasi
adalah ikan baung (Hemibagrus nemurus), patin (Pangasius
hypophthalmus), toman (Channa micropeltes), gabus (Channa spp) dan
kebarau (Osteochilus waandersi). Ikan tersebut banyak di temukan di sungai
rupit dan sungai rawas (Rahman et al., 2021)(CEMSED, 2021). Selain ikan
hasil tambak juga dapat digunakan untuk membuat ikan pedo serbuk,
seperti ikan patin tambak dan ikan mujair. Ketersedian ikan ini menjamin
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produksi ikan pedo serbuk dapat terpenuhi meskipun terjadi peningkatan
pembelian dari konsumen (Hertati et al., 2023).

Evaluasi dilaksanakan guna mengetahui kandalah dan pemahaman
setelah dan sebelum dilakukan pelatihan pada Mitra sasaran utamanya
adalah 10 (Sepuluh) industri rumahan yang telah menjalankan bisnis ikan
pedo. Untuk membedakan ikan pedo yang sama dari daerah lain, maka ikan
pedo hasil olahan masyarakat Muratara dinamakan ikan pedo serbuk. Ikan
pedo serbuk ini memiliki ciri khas yang berbeda dengan daerah lain, yaitu
terletak pada cita rasa yang tidak asin dan sedikit serbuk (Journal,
Ramadhan, et al., 2023). Peningkatan proses pengeringan ikan secara efisien
mengurangi waktu yang diperlukan untuk mengeringkan ikan, sehingga
kualitas yang terjaga. Dibidang packaging dapat memberikan nilai tambah
pada produk yang tepat, melindungi produk dari kerusakan, menjaga
kebersihan dan kesegaran, serta membuat produk menarik bagi konsumen
penjualan meningkatan tajam sehingga laba jauh lebih tinggi.Pemerintah
setempat membentuk UMKM khusus yang terdiri dari Usaha Mandiri ikan
pedo dengan nama UMKM Ikan pedo Serbuk dengan tujuan meningkatkan
perekonomian masyarakat, membuka lapangan pekerjaan sehingga dapat
mengurangi pengangguran (Hertati et al., 2023: Terttiaaviani, et al., 2022).

Permasalahan di dibidang Pemasaran yang dihadapi UMKM Usaha
mandiri ini dengan produk ikan pedo serbuk terkait dengan pemasaran
produk adalah (1) Terbatasnya akses pasar; (2) Persaingan dengan dengan
UMKM ikan pedo dari daerah lain; (3) Terbatasnya pengetahuan tentang
digital marketing; dan (4) Kurangnya keterampilan teknis memanfaatkan
platform digital. Saat ini penjualan produk ikan pedo serbuk hanya
dilakukan di pasar tradisional di kabupaten Muaratara (Terttiaavini &
Saputra, 2022). Beberapa daerah di Sumatera Selatan juga menjual ikan
pedo serbuk dengan bermacam bentuk.

Meskipun ikan pedo serbuk memiliki keunikan yaitu ada butiran serbuk,
namun keterbatasan pemasaran dan ketahanan produk menjadi
permasalahan untuk dapat menjangkau pemasaran yang lebih luas. Selain
itu pengurus UMKM ikan pedo serbuk berjumlah 10 orang, dengan
Pendidikan S1 = 2 orang, SMA = 8 orang. Kurangnya pelatihan dan
pengetahuan tentang informasi inovasi digital, menyebabkan minimnya
kemampuan dalam merencanakan dan mengembangkan strategi yang tepat
untuk memasarkan produk Ikan pedo serbuk (Journal, Aryani, et al.,
2023:Terttiaavini et al., 2023). Tujuan dari PKM ini adalah agar produk
dapat dikenal dengan luas serta serta dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat desa sehingga mengurangi tekanan ekonomi desa.
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B. METODE PELAKSANAAN

Profil Mitra didalam pengabdian masyarakat ini adalah UMKM Usaha
Mandiri yang bergerak pada produk ikan pedo serbuk kerja sama dengan
Tim Universitas Indo Global Mandiri. Tujuan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan agar program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM)
desa dapat memberikan manfaat yang sangat membantu meningkatkan
produksi sehingga pendapatan masyarakat meningkat melalui pelatihan
guna meningkatkan kualitas produksi bagi pengembangan produksi UMKM
ikan pedo sebuk.

Mitra didalam PKM Usaha Mandiri ini adalah kolompok masyarakat
kecil ibu-ibu rumah tangga yang bekerja dari rumah dan tinggal didesa
Terusan Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara mengolah ikan sungai
untuk dibuat Pedo Serbuk dengan bahan baku ikan sungai yang berasal dari
Sungai Rupit. Hasil olahan Pedo Serbut dijual dipasar dengan jarak cukup
jauh dari lokasi rumah, dengan adanya aplikasi penjualan digital marketing
dan packaging akan memberi kemudahan. Peserta pelatihan digital ini
menurut Puspitawati, Hertati, et al., (2022) adalah ibu-ibu rumah tangga
membuat kegiatan didalam membantu ekonomi keluarga tidak perlu
berjualan ke pasar dengan jarak cukup jauh cukup dengan aplikasi FB,
Marketplane, youtobe, Intagram masyarakat akan memesan lansung
melalui poncel.

Hertati et al. (2023) menyatakan bawah peningkatkan pemahaman dan
pengetahuan bagi pengurus UMKM ikan pedo serbuk dalam mengelolah
keuangan secara efektif. Terttiaavini et al. (2020) dan Terttiaavini et al.
(2019) menyatakan bahwa tujuan dari pelatihan digital marketing guna
meningkatkan penjualan produk ikan pedo serbuk agar dapat mencapai
jangakauan pasar yang lebih luas dan memperkuat keberlanjutan bisnis.
Melaksanakan kegiatan MBKM dengan IKU-2 yaitu dengan melibatkan dua
Mahasiswa Universitas Indo Global Mandiri dalam membantu dosen
(Terttiaavini & Saputra, 2022)(Hartati et al., 2021)(Rabiah et al.,
2022)(Purwati et al., 2023). Kegiatan ini dimulai dengan analisis kebutuhan
masyarakat dengan tahap-tahap sebagai berikut:

/e

Tahap Tahap

m
&

Pelaporandan Monitoring
Diseminasi

Gambar 1. Tahap-Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
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1. Tahap Analisis Kebutuhan Masyarakat
Sebelum melakukan kegiatan Tim pengabdian kepada masyarakat
melakukan Sosialisasi dengan mengidentifikasi masalah yang
dihadapi oleh Masyarakat dengan mensurvey lansung dan wawancara,
secara lebih mendalam mencakup masalah yang menjadi fokus utama
berdasarkan urgensi, dampak, dan solusi yang dapat diberikan.

2. Tahap Pelaksanaan. Tim PKM melakukan menyusun jadwal
pelatihan, guna melakukan tindakan konkret dalam mengatasi
masalah.

3. Tahap Evaluasi. Setelah kegiatan selesai, Tim PKM melakukan
evaluasi terhadap hasil yang telah dicapai agar kegiatan ini
berkelanjutan guna memberi manfaat yang kepada Masyarakat.

4. Tahap Pelaporan dan Diseminasi. Membuat laporan penyampaian
informasi kepada pihak-pithak yang berkepentingan memberikan
pemahaman yang jelas tentang kinerja bisnis, digital marketing
laporan keuangan dan kepatuhan.

5. Tahap Monitoring. Setelah kegiatan selesai Tim melakukan
monitoring dan mengevaluasi secara berkala guna memastikan
kegiatan ini tetap berjalan denagn baik.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pelaksanaan, program pengabdian masyarakat memasuki
fase kunci di mana berbagai upaya dan solusi yang telah dirancang akan
diimplementasikan dengan cermat. Subbab ini akan menjelaskan secara
rinci bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
dilakukan, langkah-langkah yang diperlukan, serta upaya untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapka(Terttiaavini et al., 2018: Hertati et al., 2023).
Peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini berjumlah 20
orang, terdiri dari ibu rumah tangga yang telah menjalani usaha ikan pedo
serbuk dan yang berminat untuk mengembangkan usaha ikan pedo serbuk.
Mereka berasal dari desa Terusan. Keikutsertaan peserta yang telah
memiliki pengalaman dalam usaha ikan pedo serbuk dan juga yang baru
terjun dalam industri ini akan memberikan keragaman perspektif dan
pengalaman yang berharga dalam pengabdian ini.

Kegiatan pelatihan mmelibatka  Kepala Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Musi Rawas Utara, Wakil 1 DPRD Lubuk Linggau,
Camat karang Jaya, Ketua PKK. Sistem Evaluasi kegiatan pelatihan ini
membandingkan kondisi sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan
pengabdian untuk menilai dampaknya. Hasil survey Pre test dan post test
yang melibatkan para peserta sebelum dan setelah, analisis data sekunder,
atau studi kasus peningkatan pendapatan masyarakt cukup memberi
perubahan yang cukup tinggi hal ini terlihat para peserta Pelatihan sudah
dapat menggunakan aplikasi digital marketing dan penjualan laporan
keuangan serta pelanggan cukup meningakt hal ini berdampak pada laba



2410 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8, No. 2, April 2024, Hal. 2405-2416

dalam jangka panjang (Hertati, Feri, et al., 2021). Adapun implementasi
pelaksanaan program PKM dijelaskan sebagai berikut:
1. Tahap I Inovasi Produk

Mempraktekan Mesin Oven Dryer dapat digunakan untuk pengeringan
produk agar ikan pedo serbuk dapat bertahan lebih lama. Kegunaan dari
Mesin Oven Dryer dalam pengeringan produk ikan pedo serbuk. Hal ini akan
membantu meningkatkan kualitas produk, memperpanjang masa simpan,
dan meningkatkan daya saing UMKM ikan pedo serbuk dalam pasar.
Gambar 2 merupakan dokumentasi kegiatan pelatihan penggunaan mesin
oven dryer (Heryati & Afriyani, 2020).

ey gy ——

N DIGITAL MARKETING
PRODUK IAN PEDO SzRB
i T —

—_r s !

Gambar 2. Pelatihan Penggunaan Mesin Oven Dryer

Pelatihan Peningkatan Branding Product dan inovasi Kemasan.
Memberikan pelatihan cara membuat logo dan bermacam-macam kemasan
yang dapat meningkatkan image produk. Manfaat dari pelatihan agar dapat
mengetahul cara membuat kemasan yang terbaik ikan pedo serbuk,
peningkatan image product dengan pembuatan logo yang menarik, dan cara
mengemas ikan pedo serbuk dengan menggunakan teknologi vakum bag.
Gambar 3 merupakan dokumentasi kegiatan pelatihan penggunaan Vakum
Bag (Riset et al., 2022).

2. Pelaksanaan Tahap II Peningkatan SDM
a. Pelatihan Pembuatan Laporan Keuangan UMKM Ikan Pedo Serbuk
Pelatihan cara mengelola laporan keuangan dan pembuatan laporan
keuangan yang akurat guna meningkatkan kemampuan anggota
UMKM dalam mengelola keuangan dan membuat laporan keuangan
yang akurat (Asari et al., 2023)(Awalia, 2022). Gambar 4 merupakan
dokumentasi kegiatan pelatihan Pembuatan Laporan Keuangan
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UMKM Ikan Pedo Serbuk (Hartati et al., 2021).

Keﬁangan UMKM Ikan Pedo Serbuk.

b. Pendampingan dan monitoring penerapan Laporan keuangan di
UMKM ikan pedo serbuk
Hertati et al. (2021) menyatakan bahwa didalam memberikan
pendampingan cara membuat laporan keuangan UMKM dalam aspek
keuangan di UMKM; (1) Peserta mendapatkan bimbingan praktis
dalam menerapkan laporan keuangan dalam aktivitas sehari-hari
pada bisnis ikan pedo serbuk; (2) Peserta menerima umpan balik yang
dapat membantu mengoreksi masalah yang muncul dalam pelaporan
keuangan; (3) Peserta menghadapi masalah konkret dalam penerapan
laporan keuangan, sesi tanya jawab dan diskusi dapat digunakan
untuk mencari solusi langsung; dan (4) Melalui pengawasan dan
pendampingan, peserta secara teratur memantau kinerja keuangan
bisnis ikan pedo upaya untuk mengelola keuangan bisnis dengan lebih
baik.

3. Pelaksanan Tahap III Inovasi Pemasaran
a. Pelatihan Tentang Pemasaran Produk melalui Digital Marketing

Sari et al. (2022) menjelaskan bahwa peserta memperoleh
pengetahuan yang sangat berharga dalam memanfaatk potensi media
sosial dan platform digital untuk mempromosikan produk ikan pedo
serbuk secara luas. Peran digital marketing sangat mebantu peserta
guna menerapkan strategi yang relevan dan mendapatkan wawasan
tentang penggunaan akun bisnis di platform digital.

Gambar 5. kegiatan pelatihan tentang pemasaran produk melalui
Digital Marketing.
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b. Pelatihan Membuat Digital Marketing dengan menggunakan

Platform Facebook, WhatsApp, Tiktok dan Instagram (Hertati et al.,
2021). Tujuan pelatihan adalah agar peserta dapat memanfaatkan
platform-platform digital secara optimal untuk menjangkau pasar
yang lebih luas dan memperkuat persaingan bisnis.Kegiatan yang
dilakukan adalah praktek 1) Membuat akun bisnis; 2) Membuat profil
bisnis; 3) Membuat konten kreatif; 4) Pengukuran analisa pelanggan.
Manfaat dari pelatihan ini adalah peserta dapat membuat dan
mengelola akun bisnis, merancang profil bisnis yang menarik,
menciptakan konten kreatif yang efektif, dan melakukan analisis
pelanggan. Ini akan memberikan mereka keunggulan dalam
berkompetisi di pasar yang semakin digital dan memungkinkan
mereka untuk mencapai lebih banyak pelanggan serta meningkatkan
performa bisnis mereka secara keseluruhan (Arifin, 2017). Hasil dari
kegiatan yang dilakukan dari pelatihan pembuatan aplikais digital
marketing pembuatan laporan keuangan penghasilan masyarakat
meningkat dengan menggunakan Platform Facebook dan Instagram
penjualan meningkat tajam (Rabiah et al., 2022: Samahudin, 2011).

Tabel 1. Data Hasil Penilaian Penilai Peserta

. Pre Post
No Nama Kategori Test Test
1  Pengetahuan peserta pelatihan mengetahui
tentang jaminan kualitas dan kebersihan
produk. C1 30 98
2 Kemampuan peserta pelatihan menggunakan
alat vakum sealer C2 25 86
3  Kemampuan peserta pelatihan menggunakan
Mesin Oven dryer C3 40 95
4 Kemampuan peserta pelatihan membuat
laporan keuangan bulanan dan tahunan C4 30 80
5  Keinginan peserta untuk membuat laporan
keuangan untuk keberlanjutan usaha di
UMKM ikan pedo serbuk sebagai upaya
keberlanjutan pelatihan. C5 25 85
6  Pemahaman tentang pemasaran produk ikan

pedo serbuk melalui digital marketing. ce 95 90
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Gambar 6. Hasil Penilaian Pre Test dan PostTest

Dari gambar diatas menunjukan penilaian dan kategori bahwa jawaban
peserta dari Pengetahuan peserta pelatihan mengetahui tentang jaminan
kualitas dan kebersihan produk (C1) sebesar 40% dan 70%. Kemampuan
peserta pelatihan menggunakan alat vakum sealer C2 sebesar 50% dan 86 %.
Kemampuan peserta pelatihan menggunakan Mesin Oven dryer C3 sebesar
45% dan 95%. Selanjutnya Kemampuan peserta pelatihan membuat laporan
keuangan bulanan dan tahunan C4 sebesar C4 sebsar 45% dan 80%.
Dilanjutkan dengan Keinginan peserta untuk membuat laporan keuangan
untuk keberlanjutan usaha di UMKM ikan pedo serbuk sebagai upaya
keberlanjutan pelatihan C5 sebesar 35% dan 85%. Pemahaman tentang
pemasaran produk ikan pedo serbuk melalui digital marketing C6 sebesar 40%
dan 90%.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Melalui Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang telah
dilaksanakan, dari olah kuisioner ada 6 pertanyaan pos test hasil secara
rata-rata maka terjadi peningkatan pencapaian 89% artinya UMKM Usaha
Mandiri di Muatara mengalami peningkatan pendapatan. Hal ini terlihat
dari pengetahuan dan keterampilan peserta terkait kualitas dan
penggunaan alat vakum sealer, penggunaan Mesin Oven Dryer, serta
peningkatan dalam pembuatan laporan keuangan bulanan dan tahunan
guna keberlanjutan bisnis UMKM Usaha Mandiri. Dari pelatihan
peningkatkan pemahaman tentang pemasaran produk melalui digital
marketing terlihat peningkatan jumlah penjualan produk melalui platform
digital. Produk dikenal konsumen secara luas dan banyak pesanan
berdatangan sehingga kekuarangan modal. Untuk mengatasinya laporan
Keuangan UMKM Usaha Mandiri melakukan penambahan modal usaha
dengan meminjam uang ke Bank jaminan laporan keuangan. Tingkat
partisipasi peserta dalam program ini cukup baik, dengan tingkat kehadiran
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yang tinggi dan tingkat keterlibatan yang positif. Guna meningkatkan
kualitas dan keberlanjutan dari Program Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) ada beberapa saran yang dapat menjadi panduan untuk perbaikan di
masa depan. Diperlukan pemantauan dan evaluasi berkelanjutan terhadap
dampak jangka panjang dari program ini. Guna membantu memastikan
keberlanjutan dan perbaikan program pengembangan pengembangan
produk ikan pedo serbuk dengan inovasi-inovasi baru untuk memperluas
pangsa pasar dan meningkatkan daya saing serta aplikasi digital marketing.
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